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DISIPLIN DIRI
Ibrani 12:10 “Sebab mereka mendidik kita dalam waktu yang pendek sesuai 
dengan apa yang mereka anggap baik, tetapi Dia menghajar kita untuk kebaikan 
kita, supaya kita beroleh bagian dalam kekudusan-Nya.”

 Ibrani 12	ini	adalah	satu	pasal	yang	sangat	berkonsentrasi	pada	pemban-
gunan	iman	dan	pembangunan	moral	yang	hanya	dapat	dicapai	melalui	disiplin	
diri.	Untuk	terus	fokus	kepada	disiplin	diri	ada	tiga	hal	yang	harus	kita	terima	se-
bagai	perintah	Allah	yang	harus	ditaati. Pertama adalah kita harus mewajibkan 
diri memasuki arena perlombaan.	 Istilah	perlombaan	 ini	adalah	pesan	untuk	
mewajibkan	diri	mengikuti	aturan	yang	berlaku	dalam	suatu	perlombaan.	Bila	
dihubungkan	dengan	perlombaan	iman	berarti	harus	taat	firman	sebagai	pera-
turan resmi dalam pembangunan iman dan juga menjadi standar moral dalam 
kehidupan	sehari-hari.	

	 Dalam	perlombaan	ini	dibutuhkan	pula	ketabahan,	kesabaran	dan	kekua-
tan	menghadapi	kemungkinan-kemungkinan	terburuk	yang	bisa	terjadi	karena	
upaya	mewajibkan	diri	taat	akan	firman	Tuhan.	Kedua, adalah mata yang tertuju 
kepada Yesus artinya fokus menjadikan Yesus teladan hidup dalam berperilaku. 
Teladan	dalam	mentaati	dan	setia	kepada	firman	Allah.	Dalam	kenyataan	tidak	
sedikit	orang	yang	kita	tuakan	dan	hormati	seperti	pendeta	atau	para	pemimpin	
lainnya	sangat	mengecewakan	dalam	hal	berperilaku.	Kita	akan	tetap	berseman-
gat	membangun	kehidupan	karena	Yesus	adalah	teladan	kita	dalam	bersikap	dan	
juga	dalam	hal	kekudusan.	Ketiga adalah menghargai didikan Tuhan.	Salah	satu	
cara	yang	digunakan	Allah	untuk	mendidik	umat-Nya	adalah	mengijinkan	umat-
Nya	memasuki	situasi	sulit,	Allah	mengijinkan	umat-Nya	menderita	menghadapi	
berbagai	kesukaran	adalah	untuk	mendidik.	

	 Allah	mendidik	karena	kita	adalah	anak-Nya,	sehingga	Dia	memberi	jam-
inan	kasih	dan	perhatian-Nya	saat	kita	tabah	menghadapinya.	Saat	kita	tabah	
menghadapi	 kita	pun	 terbentuk	mengalami	 keindahan	penyertaan	Allah	dan	
terhindari	dari	dosa-dosa	dunia	ini.	Bila	bapa	kita	didunia	ini	mendidik	kita	hanya	
sementara,	karena	bisa	sudah	dewasa	kita	dilepas.	Tetapi	Tuhan	mendidik	kita	
seumur	hidup	karena	tujuan-Nya	adalah	agar	kita	hidup	seperti	Yesus.	Perlu	juga	
kita	ingat	bahwa	Dia	mendidik	dan	menghajar	kita	dengan	caranya	yang	benar	
dan	tepat.	Dan	Dia	mendidik	bahkan	menghajar	kita	adalah	untuk	kebaikan	kita	
sendiri.	Sebab	itu	pastikan	bahwa	saudara dan saya sudah bertekad disiplin diri 
sesuai dengan firman Tuhan dan selalu siap menerima didikan Tuhan. (MT)
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	 Dalam Lukas pasal 15 ini,	orang	berdo-
sa	digambarkan	sebagai	seorang	yang	terhi-
lang.	Tuhan	Yesus	sendiri	menggambarkan	
orang	berdosa	bagaikan	domba	yang	hilang,	
dirham	yang	hilang	dan	anak	yang	terhilang.	
Dalam	hal	ini	Yesus	ingin	menjelaskan	bahwa	
dosa	atau	manusia	berdosa	karena	mele-
paskan	diri	dari	Allah.	Dalam	perumpamaan	
domba	yang	hilang	Yesus	menggambarkan	
bahwa	Tuhan	adalah	gembala	yang	sangat	
baik	 yang	mengasihi	 semua	domba-Nya.	
Bila	 ada	 domba	 yang	 hilang	 seekor	 saja,	
gembala	 akan	mencarinya.	Dalam	hal	 ini	
Yesus	menjelaskan	bahwa	Tuhan	mengasihi	
dan	mencari	orang	berdosa.	Demikian	juga	
mengenai	dirham	yang	hilang.	Tuhan	sangat	
bersukacita	 setelah	menemukan	 barang	
berharga	yang	hilang,	itulah	orang	berdosa.

Dan	dalam	perumpamaan	“anak	yang	hilang”	Yesus	memberi	sikap	Allah	kepada	
orang	berdosa	dengan	lebih	detail.	Tuhan	Yesus	menggambarkan	Tuhan	sebagai	
Bapa	yang	menunggu	anaknya	yang	meninggalkannya	dengan	tanpa	alasan,	hanya	
ingin	terlepas	dari	ayahnya.	Sedangkan	orang	berdosa	adalah	seorang	anak	yang	
meninggalkan	ayahnya.	Jadi	dosa	merusak	hubungan	manusia	dengan	Allah,	dan	
orang	berdosa	menjadi	terhilang.	Dan	ada	saatnya	Allah	sendirilah	yang	mencari	
orang	terhilang	atau	orang	berdosa	itu.	Tetapi	dalam	kasus	berbeda	orang	terhilang	
atau	orang	berdosa	itulah	yang	harus	kembali	kepada	Allah.	Orang	terhilang	yang	
dicari	dan	orang	terhilang	yang	kembali	sama-sama	dikasihi	Allah.	Saat	ditemukan	
dan	saat	kembali	membuat	surga	dan	para	malaikat	bersama	Tuhan	bersukacita.	
Ada	beberapa	kabar	baik	bagi	orang	berdosa	yang	selalu	baru.	Kabar	baik	yang	
selalu	baru	itu	adalah	adanya	pengampunan	dari	Allah	di	dalam	nama	Tuhan	Ye-
sus.	Dia	mencari	yang	terhilang	adalah	Dialah	yang	berinisiatif	untuk	menemukan	
dan	Dia	pula	yang	memutuskan	selalu	sabar	menunggu	orang	berdosa.	Tetapi	
selain	kabar	baik	ada	pula	yang	harus	dilakukan	orang	berdosa	memberi	respon	
terhadap	kabar	baik	itu.	Merespon	kasih	dan	kebaikan	Allah	orang		berdosa	yang	
menyadari	dosanya,	dia	harus	datang	memohon	keampunan	dosa,	 kemudian	
bertobat	dari	dosa-dosanya.	Untuk	lebih	pasti	berada	dalam	kasih	dan	kebaikan	
Allah,	haruslah	berkomitmen	terus	menerus	meninggalkan	kehidupan	lama	yang	
berdosa	dan	hidup	semakin	mendekat	kepada	Allah.	(MT)

Allahlah yang berinisiatif menunggu dan cari orang berdosa. Tetapi 
orang berdosa harus merespon dan datang kepada Allah.

DOSA - MENJAUH DARI ALLAH Senin, 12 April 2021

Lukas	15:31-32	“Kata ayahnya ke-
padanya: Anakku, engkau selalu 
bersama-sama dengan aku, dan 
segala kepunyaanku adalah kepu-
nyaanmu. Kita patut bersukacita 
dan bergembira karena adikmu tel-
ah mati dan menjadi hidup kembali, 
ia telah hilang dan didapat kembali.”

GeMA 2021
Dosa	:	-	Menjauh	dari	Allah
												-	Sadar,	bertobat
												-	diterima,	diampuni

Bacaan	Sabda	:	Lukas	15;11-32
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	 Dosa	 bukan	 saja	 berupa	 perbuatan	
jahat	 yang	 disengaja,	 karena	 keinginan	
membuat	 jahat	 sungguh	 lebih	 buruk	dari	
tindakan	 jahat	 itu	 sendiri.	 Perbuatan	 jahat	
dan	kotor	adalah	pertanda	hati	yang	kotor	
dan	perbuatan	dosa	adalah	ciri	dari	hati	yang	
berdosa.	 Perbuatan	dosa	 adalah	tindakan	
yang	bersumber	dari	hati.	Dosa	selalu	mel-
ibatkan	hati,	akal	budi,	dan	kehendak	yang	
sudah	dikotori	oleh	dosa.	Jadi	kekotoran	hati	
manusia	adalah	akibat	dari	dosa.	Kebusukan	
atau	kekotoran	hati	manusia	 yang	 lahir	 ke	
bumi	adalah	akibat	dosa,	sebagai	pembuk-
tian	 terhisabnya	 semua	manusia	 kepada	
Adam	sebagai	pendosa	manusia	pertama.	
Raja	Daud	 sendiri	 berkata	“Sesungguhnya 
dalam kesalahan aku diperanakkan, dalam 
dosa aku dikandung ibuku” (Mazmur 51:7).

Yesus	sendiri	menyatakan	bahwa	“Apa yang dilahirkan dari daging adalah dag-
ing”	(Yohanes	3:6).	Jadi	karena	terlahir	dengan	hati	yang	dikotori	oleh	dosa,	tidak	
mungkin	manusia	membersihkan	hatinya	sendiri.	Dosa	telah	membuat	manusia	
mempunyai	ketidakmampuan	melepaskan	diri	dari	dosa.	Dosa	menjadikan	ma-
nusia	tidak	mempunyai	kapasitas	dari	dirinya	sendiri	melakukan	yang	baik	dan	
benar,	hal	itu	didasari	oleh	kodrat	hatinya	dikotori	oleh	dosa.	Manusia	tidak	akan	
pernah	mampu	mengubah	watak	dan	hati	berdosanya	dengan	kekuatan	sendiri.	1 
Korintus 2:14	menyatakan,	pengertian	manusia	duniawi	tak	akan	mampu	mema-
hami	hal-hal	yang	berasal	dari	Roh	Allah,	karena	hal-hal	itu	hanya	dapat	dipahami	
oleh	pemikiran	orang-orang	yang	tidak	saja	lahir	dari	daging	tetapi	haruslah	lahir	
dari	Roh.	Adalah	merupakan	kabar	baik	yang	sangat	menyenangkan	bahwa	Allah	
memberikan	jalan	keluar	dari	intervensi	dosa	yang	sangat	melemahkan	manusia.	
Lemah	secara	moral	karena	tak	mampu	melepaskan	diri	dari	pengaruh	buruk	hati	
yang	telah	dilemahkan	dan	dikotori	oleh	dosa.	Dalam	penjelasan	Yesus	kepada	
Nikodemus	 (Yohanes 3), sangat	 jelas	menyatakan	bila	manusia	hanya	 lahir	dari	
daging	 tak	akan	mampu	melepaskan	diri	dari	dosa.	 Jadi	harus	 lahir	baru	yaitu	
dilahirkan	kembali	yaitu	lahir	dari	Roh.	Sebelumnya	Yohanes	menjelaskan	dalam	
Yohanes 1:12,	bahwa	orang	yang	menerima	Yesus	sebagai	Tuhan	dan	juruselamat	
dia	telah	dilahirkan	ke	dua	kali	menjadi	anak	Allah.	Lahir	dari	Roh	menjadi	akses	
mengalami	indahnya	hidup	dengan	hati	yang	bersih	dan	mempunyai	kemampuan	
hidup	baik	dan	benar	karena	mampu	melawan	keinginan	hati	yang	berdosa.	Hal	
itu	membuat	betapa	hati	ini	penuh	dengan	syukur,	karena	oleh	kasih	dan	anuger-
ah-Nya	kita	terlepas	dari	intervensi	dan	hukuman	dosa.	(MT)

Bacaan	Sabda	:	Markus	7:14-23

Yohanes	 3:3-4	 “Yesus menjawab, 
kata-Nya: “Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya jika seorang tidak 
dilahirkan kembali, ia tidak dapat 
melihat Kerajaan Allah. Kata Nikode-
mus kepada-Nya: “Bagaimanakah 
mungkin seorang dilahirkan, kalau 
ia sudah tua? Dapatkah ia masuk 
kembali ke dalam rahim ibunya dan 
dilahirkan lagi?”

GeMA 2021
Dosa	:	-	Kekotoran	hati
												-	Ketidak	mampuan
												-	Lahir	kembali

DOSA - KETIDAKMAMPUAN Selasa, 13 April 2021

Lahir baru atau menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat mem-
beri kemampuan untuk melepaskan diri dari ikatan dosa.



4

	 Dosa	 tetap	merajalela	merusak	 ke-
hidupan	manusia	 sepanjang	 sejarah	ma-
nusia	 sejak	manusia	pertama	 jatuh	dalam	
dosa.	 Dosa	menebar	 pesonanya	 dalam	
rangka	menjerat	manusia	 agar	masuk	 ke	
dalam	maut.	 Alkitab	memberi	 informasi	
yang	 lengkap	 tentang	dosa	dan	akibatnya	
ke	dalam	hidup	manusia.	Alkitab	tidak	me-
nutupi	berbagai	kenyataan	perilaku	berdo-
sa	yang	dilakukan	oleh	manusia	 termasuk	
umat	pilihan-Nya.	Secara	tegas	dan	sangat	
terang	benderang	umat-Nya	menunjukkan	
bahwa	mereka	adalah	manusia	yang	 jatuh	
bangun	dalam	dosa.	Jadi	betapa	menyedih-
kan	kehidupan	manusia	dalam	dosa.	Tetapi	
Alkitab	tidak	berhenti	memberi	 informasi	
jujur	tentang	dosa	yang	sangat	menyedihkan	
dan	merusak	hidup	manusia.	Alkitab	 juga

Hidup dalam dosa membuat manusia mempunyai kecenderungan hati ber-
buat jahat. Hidup dalam Kristus mejadikan orang berbuat baik dan benar.

Bacaan	sabda	:	1	Korintus	15:50-58

1	Korintus	15:55-57	“Hai maut di 
manakah kemenanganmu? Hai 
maut, di manakah sengatmu? Sen-
gat maut ialah dosa dan kuasa dosa 
ialah hukum Taurat. Tetapi syukur 
kepada Allah, yang telah member-
ikan kepada kita kemenangan oleh 
Yesus Kristus, Tuhan kita.”

GeMA 2021
Dosa	:	-	Merusak	/	maut
												-	Dikalahkan
												-	Kemenangan

DOSA - MERUSAK Rabu, 14 April 2021

menawarkan	pengharapan	dan	optimisme	dalam	menghadapinya.	Dan	Alkitab,	
menjelaskan	adanya	prakarsa	dan	 inisiatif	dari	Allah	untuk	menolong	manusia	
terlepas	dari	dosa.	Allah	merencanakan	akan	menyelamatkan	manusia	dari	maut	
sebagai	hukuman	akibat	dosa	manusia.	Rencana	Allah	 itu	sesuai	dengan	cara-
Nya.	Dia	berdaulat	 sepenuhnya	 tak	ada	yang	mampu	dan	berhak	menggugat	
kedaulatan-Nya.	Rencana	Allah	menyelamatkan	manusia	berpusat	pada	Tuhan	
Yesus	Kristus.	Rasul	Paulus	mengkontraskan	Adam	yang	pertama	berdosa	karena	
ketidaktaatan,	sehingga	oleh	ketidaktaatannya	semua	manusia	berdosa	terhukum	
menerima	maut	atau	kematian.	Tetapi	 karena	ketaatan	Adam	terakhir	 (Yesus)	
semua	manusia	beroleh	kesempatan	untuk	terlepas	dari	hukuman	maut.	Dosa	
dikalahkan	oleh	karena	Kristus.	Kelahiran-Nya	yang	ajaib	sesuai	dengan	janji	Allah,	
ketaatan-Nya	yang	sempurna	hingga	rela	mati	disalib,	karya-Nya	yang	agung	bangk-
it	dari	kematian	semua	berpadu	mengalahkan	dosa	dan	maut.	Untuk	memperoleh	
keselamatan	dan	terlepas	dari	maut	adalah	percaya	dan	menerima	Yesus	sebagai	
Tuhan	dan	juruselamat.	Dampak	penaklukan	Yesus	atas	dosa	dan	maut	terwujud	
dalam	hidup	orang	percaya.	Di	dalam	Yesus	tidak	lagi	mempunyai	kecenderun-
gan	hati	berbuat	dosa.	Sebaliknya	berubah	menjadi	mempunyai	kecenderungan	
hati	berbuat	baik	dan	benar	sebagai	wujud	bersyukur	kepada	Tuhan	Yesus.	Rasul	
Paulus	memotivasi	semua	pengikut	Kristus	yang	sudah	menang	atas	dosa	terus	
berjuang	mengisi	kemenangan-Nya	atas	maut	sehingga	perjalanan	imannya	hidup	
dari	kemenangan	menuju	kemenangan.	Tetap	berdiri	teguh	membangun	hidup	
yang	semakin	indah	dan	kudus	bagi	kemuliaan	Tuhan. (MT)
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	 Duri	biasanya	diartikan	sebagai	hal-hal	
yang	buruk.	Hukuman	pertama	atas	dosa	
Adam	adalah	harus	bekerja	keras	untuk	cari	
nafkah	dalam	arti	susah	payah	karena	bumi	
menjadi	tempat	yang	keras	dan	sulit	baginya.	
Taman	Eden	yang	ditumbuhi	buah-buahan	
berubah	menjadi	bumi	yang	ditumbuhi	se-
mak	berduri.	Dia	harus	membabat	 semak	
berduri	kemudian	menanam	tumbuhan	yang	
dibutuhkan	untuk	dikonsumsi	melanjutkan	
hidunya.	 Kemudian	dalam	perumpamaan	
tentang	penabur,	benih	yang	jatuh	di	semak	
duri,	 tumbuh	 lalu	terhimpit	dan	mati.	 Jadi	
sangat	 jelas	 bahwa	 tujuan	 para	 serdadu	
yang	mengenakan	mahkota	duri	 ke	 kepa-
la	 Yesus	adalah	 suatu	bentuk	penghinaan	
sekaligus	bentuk	penyiksaan.	Sungguh	ben-
tuk	yang	sangat	merendahkan	seorang	raja.

Para	serdadu	mengenakan	kain	ungu	dan	memaksa	Yesus	memegang	buluh	peng-
ganti	 tongkat	 kerajaan	di	 tangan	kanan-Nya	mengangkat,	menghormati	Yesus	
sebagai	raja	adalah	bentuk	penghinaan	yang	maksimal.	Para	serdadu	menampar	
dan	memperlakukan	Yesus	secara	sembarangan	membuat	duri	itu	semakin	da-
lam	menghujam	kepala-Nya.	Suatu	bentuk	penghinaan	dan	penyiksaan	secara	
bersama.	Menjadikan	duri	 jadi	mahkota	hanya	 sekali	 untuk	 selama-lamanya,	
karena	duri	memang	bukanlah	bahan	yang	tepat	untuk	sebuah	mahkota.	Semua	
tindakan	penghinaan	itu	sama	sekali	tak	direspon	oleh	Yesus.	Dia	terima	semua	
derita	 itu	 sebagai	 sikap	menanggung	derita	orang	berdosa.	Allah	memahkotai	
manusia	dengan	kemuliaan	dan	hormat	(Mazmur 8).	Tetapi	manusia	ciptaan-Nya	
itu	memahkotai-Nya	dengan	kehinaan	serendah-rendahnya.	Tetapi	seorang	mu-
rid	Yesus	bernama	Yohanes	melihat	semua	peristiwa	 itu	dengan	sangat	detail.	
Yohanes	fokus	kepada	sikap	Yesus	menghadapi	hinaan	itu.	Sangat	jelas	terlihat	
rasa	sakit	di	wajah	Yesus,	tetapi	kasih-Nya	kepada	orang	berdosa	membuat	Dia	
siap	menanggung	derita	yangseharusnya	diderita	oleh	orang-orang	berdosa.	Teta-
pi	bagi	pengikut	Kristus,	semua	penderitaan-Nya	adalah	merupakan	perjalanan	
hidup	Raja	Damai.	Mulai	dari	kelahiran-Nya	di	kandang	domba	Betlehem	hingga	
menuju	kayu	salib	Golgota	adalah	merupakan	perjalanan	seorang	raja.	Bukan	raja	
dunia	melainkan	Raja	Damai.	Justru	perjalanan	Yesus	itu	semakin	membuktikan	
bahwa	Dia	adalah	Raja	Damai	yang	datang	untuk	membawa	damai	abadi	kepada	
semua	orang	yang	percaya	kepada-Nya.	Dan	saatnya	nanti	pada	saat	Dia	datang	
untuk	kedua	kali	Dia	tidak	lagi	raja	bermahkota	duri	melainkan	Raja	Damai	yang	
bermahkota	kemuliaan.	(MT)

Semua penghinaan diresponinya dengan diam sebagai
pembuktian bahwa Dia adalah Raja Damai.

Bacaan	sabda	:	Matius	27:27-31	;	Yo-
hanes	19:1-7

Matius	 27:29	 “Mereka meng-
anyam sebuah mahkota duri dan 
menaruhnya di atas kepala-Nya, lalu 
memberikan Dia sebatang buluh di 
tangan kanan-Nya. Kemudian mer-
eka berlutut di hadapan-Nya dan 
mengolok-olokkan Dia, katanya: 
“Salam, hai raja orang Yahudi!”

GeMA 2021
Duri	:	-	Mahkota	duri
											-	Penghinaan
											-	Kemuliaan

MAHKOTA DURI Kamis, 15 April 2021
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	 Dusta	adalah	merupakan	pemalsuan	
fakta	 dengan	 tujuan	menipu,	walaupun	
nyatanya	dia	menipu	orang	 lain	 tetapi	 se-
sungguhnya	dia	 juga	menipu	diri	 sendiri.	
Alkitab	sangat	 jelas	 tegas	menegur	hingga	
mengutuk	 para	 pendusta.	 Rasul	 Paulus	
dalam	suratnya	ke	jemaat	Kolose	memdaft-
arkan	dusta	salah	satu	yang	harus	dibuang	
karena	termasuk	karakter	orang	yang	masih	
tergolong manusia lama atau manusia di-
luar	Kristus.	Dusta	ada	kalanya	dinyatakan	
melalui	kata-kata,	cara	hidup	dan		kesalah-
an.	Amsal 6:19 “Seseorang saksi dusta yang 
menyembur-nyemburkan kebohongan dan 
yang menimbulkan pertengkaran saudara”. 
Dusta	adalah	suatu	sikap	yang	berkata	dan	
berucap	kebohongan	yang	lama	dengan	ke-
bohongan	yang	baru.	Biasanya	kutukan	yang

menimpa	dirinya	datang	dari	kata-kata	bohong	yang	disemburkan.	Jadi	berjuanglah	
melawan	sifat	pendusta	karena	tak	berguna	melainkan	merusak	hal-hal	baik	yang	
ada	dalam	diri	si	pendusta	dan	merusak	hubungan	dengan	sesamanya.	Ada	yang	
berdusta	melalui	cara	hidup	dan	hal	 ini	adalah	kesalahan	fatal.	Biasanya	orang	
menyebutnya	munafik.	Dia	menutupi	tujuan-tujuan	buruknya	melalui	pencitraan	
diri.	Biasanya	tinggal	tunggu	waktu	asli	perilakunya	akan	terbuka.	Karena	dusta	
tak	bertahan	lama.	Yakub	berdusta	kepada	ayahnya	untuk	suatu	tujuan	yang	baik.	
Tetapi	dusta	tetaplah	dusta.	Dia	terhukum	atas	dustanya.	Maka	Allah	mengganti	
namanya	menjadi	Israel.	Hal	ini	memberi	pesan	sifat	pendusta	harus	dibuang	dan	
diganti	menjadi	pejuang	Allah.	 Saudara-saudara	Yusuf	menipu	ayahnya	Yakub	
dengan	mengatakan	Yusuf	dimakan	binatang	buas.	Yakub	si	Pendusta	harus	juga	
mengalami	betapa	menyakitkan	didustai	anak.	Yesus	menyatakan	berdusta	dan	
menipu	adalah	karakter	iblis	sehingga	ditetapkan	sebagai	bapa	pendusta.	Dusta	
sangatlah	bertentangan	dengan	pikiran	Allah.	Karena	pikiran,	perasaan	dan	segala	
sesuatu	yang	dalam	diri	Allah	adalah	kebenaran.	Sifat	pendusta	adalah	merupakan	
karakter	yang	sangat	melekat	dalam	diri	seorang	yang	belum	lahir	baru.	Dosa	du-
sta	adalah	dosa	yang	sangat	banyak	dilakukan	orang	sehingga	dianggap	biasa	dan	
wajar.	Tetapi	oenting	untuk	kita	pahami	bahwa	sesuatu	dosa	yang	dianggap	wajar	
dan	kecil	yang	terus	dipertahankan	akan	menjadi	dosa	yang	mampu	mematikan	
kehidupan	rohani	seseorang.	Sebab	itu	sangat	penting	bagi	semua	pengikut	Kris-
tus	untuk	membuang	sifat	dusta	baik	dusta	perkataan	maupun	dusta	sikap	hidup	
atau	kemunafikan.(MT)

Dosa yang dianggap wajar kemudian dipertahankan seperti berdusta 
adalah sesuatu kebiasaan yang mematikan.

DUSTA - KEBOHONGAN Jumat, 16 April 2021 

Dusta	:	-	Kebohongan
													-	Penipuan
													-	Kepalsuan

Bacaan	sabda	:	Yohanes	8:42-47

GeMA 2021

Kolose	 3:8-9	 “Tetapi sekarang, 
buanglah semuanya ini, yaitu mar-
ah, geram, kejahatan, fitnah dan 
kata-kata kotor yang keluar dari 
mulutmu.“Jangan lagi kamu sal-
ing mendustai, karena kamu telah 
menanggalkan manusia lama serta 
kelakuannya”
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 Embun	pagi	bagi	umat	Israel	di	padang	
gurun	adalah	suatu	yang	sangat	menyenang-
kan.	Biasanya	embun	pagi	akan	turun	mem-
basahi	tanah	pada	saat	musim	kemarau	teta-
pi	akan	naik	ke	atas	menelusuri	pohon-pohon	
dan	bukit	pada	musim	hujan.		Hal	itu	sangat	
memberkati	karena	 tanaman	bisa	 tumbuh	
pada	musim	 	 kemarau	dan	pohon-pohon	
segar	indah	dan	berbuah	pada	musim	hujan.		
Disana	hujan	memang	cukup	jarang,	tetapi	
embun pagi membuat tanaman bisa ber-
tumbuh	pada	musim	kemarau	atau	musim	
kering	dan	memaksimalkan	pohon	berbuah	
pada	musim	hujan.	Belum	 lagi	 terciptanya	
panorama	 yang	 sangat	 indah	membuat	
embun	pagi	sering	menggambarkan	berkat	
Tuhan.	Embun	adalah	pemberian	Tuhan	ke-
pada			umat-Nya.	Dalam	pergumulan	Ayub

menyatakan	“Akarku mencapai air dan embun bermalam di atas ranting-rantingku” 
(Ayub 29:19). Ayub	menggambarkan	pertolongan	Tuhan	kepadanya	bagaikan	em-
bun	yang	menyegarkan	jiwanya	sehingga	dia	bertahan	hidup.	Lebih	jauh	lagi	Ayub	
mengungkapkan	kemahakuasaan	Allah	dengan	cara	yang	sangat	puitis	:	“Apakah 
hujan itu berayah atau siapakan yang menyebabkan lahirnya titik air embun? Dari 
dalam kandungan siapakah keluar air beku dan embun beku di langit siapakah 
yang melahirkannya?” (Ayub 38:28-29). Suatu	ungkapan	iman	berupa	pengakuan	
yang	tulus	bahwa	berkat	Allah	dalam	segala	bentuk	adalah	merupakan	pemberian	
Allah	kepada	umat-Nya.	Selanjutnya	raja	Daud	menggubah	Mazmur	mengenai	
indahnya	persaudaraan	yang	rukun.	Persaudaraan	yang	rukun	itu	seindah	“Embun 
gunung Hermon yang turun ke atas gunung Sion”.	Hal	ini	sebenarnya	mustahil	da-
lam	penafsiran	secara	geografis.	Tetapi	bila	ditafsirkan	secara	puitis	hal	itu	berarti	
ingin	menjelaskan	berlimpahnya	embun	gunung	Hermon	hingga	mencapai	bukit	
Sion.	Tetapi	memang	embun	gunung	Hermon	sangat	melimpah	membuat	tanah	
keras	berkapur	mudah	gembur	dan	menjadi	 tanah	 subur.	 Jadi	embun	gunung	
Hermin	bukan	saja	panorama	yang	indah	tetapi	juga	sangat	berfungsi	bagi	per-
tanian.	Mazmur 133 ini mengungkapkan kebenaran rohani yang sama dengan 
Yohanes 17.	Yesus	menghendaki	agar	pengikut-Nya	hidup	bersatu.	Karena	Roh	
Kudus	hanya	berkenan	menyatakan	karya-Nya	di	tengah	persekutuan	umat-Nya	
yang	bersatu	dan	bersehati.	Kerukunan itu indah dan sangat dibutuhkan dalam 
semua komunitas apalagi keluarga.	Begitu	 indahnya	sehingga	perlu	dibangun	
melalui	usaha-usaha	praktis	dalam	hidup	sehari-hari.	(MT)

Embun Hermon adalah panorama yang indah dan keindahannya
mengibaratkan kerukunan umat Tuhan.

Bacaan	sabda:	Mazmur	133:1-3

Mazmur	 133:3	 “Seperti embun 
gunung Hermon yang turun ke 
atas gunung-gunung Sion. Sebab 
ke sanalah TUHAN memerintahkan 
berkat, kehidupan untuk selama-la-
manya.”

GeMA 2021
Embun	:	-	Embun	pagi
																-	Berkat
																-	Embun	gunug	Hermon

EMBUN - BERKAT TUHAN Sabtu, 17 April 2021
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	 Eskatologi	 yang	kata	dasarnya	dalam	
bahasa	Yunani	Eskathod	adalah	merupakan	
ajaran	Alkitab	 tentang	akhir	 zaman.	Perlu	
dipahami	bahwa	ajaran	ini	tidak	bermaksud	
hanya	memperdulikan	hidup	perseorangan	
dan	kelompok	 tertentu	 karena	mencakup	
sejarah	manusia	secara	menyeluruh.	Karena	
Alkitab	mencatat	bahwa	Allah	menyatakan	
diri-Nya	bukan	hanya	melalui	hamba-ham-
ba-Nya	 yang	memperoleh	 ilham	 tetapi	
juga	melalui	 peristiwa-peristiwa	yang	 ter-
jadi	kepada	umat-Nya.	Peristiwa	terpenting	
pada	zaman	akhir	adalah	kedatangan	Yesus	
yang	ke	dua	kali.	Allah	adalah	Tuhan	atas	
segala	peristiwa	sejarah	maka	Dia	berkuasa	
melepaskan	manusia	dari	 sejarah	 saat	dia	
mengakhiri	sistem	dunia	dan	mengubahnya	
menjadi	kerajaan	baru	yang	kekal.	Para	nabi

Saya dan saudara adalah bagian dari penggenapan
janji Allahtentang akhir zaman.

Bacaan	Sabda	:		Yoel	1:13-20

Yesaya	2:2-3	“Akan terjadi pada hari-
hari yang terakhir: gunung tempat ru-
mah TUHAN akan berdiri tegak di hulu 
gunung-gunung dan menjulang tinggi 
di atas bukit-bukit; segala bangsa akan 
berduyun-duyun ke sana, “dan banyak 
suku bangsa akan pergi serta berkata: 
“Mari, kita naik ke gunung TUHAN, ke 
rumah Allah Yakub, supaya Ia mengajar 
kita tentang jalan-jalan-Nya, dan...”

GeMA 2021
Eskatologi	:	-	Akhir	zaman
																					-	Perseorangan
																					-	Sejarah	manusia

ESKATOLOGI - AKHIR ZAMAN Minggu, 18 April 2021

Israel	menatap	ke	depan,	dan	melalui	para	nabi	itu	Allah	menubuatkan	hari-hari	
terakhir	 kepada	umat-Nya	dalam	hal	Allah	mulai	mengungkapkan	 fakta-fakta	
akhir	zaman.	Akhir	zaman	berbicara	mengenai	kefanaan	hidup	di	dunia,	artinya	
ada	akhir.	Dan	bila	hidup	di	dunia	sudah	berakhir	akan	ada	kehidupan	yang	tidak	
berakhir	yaitu	hidup	bersama	Tuhan	dalam	keabadian.	Ketika	nabi	Yesaya	ber-
nubuat	tentang	peristiwa-peristiwa	hari	terakhir	mungkin	saja	nabi	Yesaya	mengira	
hari-hari	terakhir	yang	dimaksud	adalah	hari-hari	berakhirnya	dominasi	bangsa	
lain	kepada	umat	Israel.	Ternyata	faktanya	adalah	umat	Israel	justru	tertawan	ke	
Babel.	Kesalahpahaman	akan	selalu	ada,	tetapi	firman	Tuhan	tidak	mungkin	salah.	
Itulah	sebabnya	semua	hamba	Tuhan	tidak	boleh	memutlakkan	kebenaran	pema-
haman	dan	penafsirannya.	Tetapi	juga	tidak	perlu	menghakimi	penafsiran	hamba	
Tuhan	lain.	Dan	penafsiran	yang	umum	dipahami	tentang	hari-hari	terakhir	yang	
dinubuatkan	nabi	Yesaya	adalah	waktu	mulai	dari	kedatangan	Yesus	pertama	se-
bagai	juruselamat	sampai	kedatangan	Yesus	yang	ke	dua	kali	sebagai	hakim.	Nabi	
Yesaya	menubuatkan	adanya	suatu	waktu,	pemerintahan	Allah	akab	ditegakkan	
di	bumi	dimana	kejahatan	dan	ketidakadilan	akan	ditumpas	dari	bumi.		Semua	
sistem	pemerintahan	dunia	akan	ditumpas,	pemberontakan	kepada	Allah	dan	
pemerintahan-Nya	akan	dilenyapkan.	Pada	saat	 itu	semua	bangsa	(Yahudi	dan	
non-Yahudi),	akan	beribadah	kepada	Allah	dan	memberikan	diri	sebagai	hamba	
yang	melayani	Allah.	Dan	secara	perlahan	berproses	secara	pasti,	nubuat	ini	su-
dah	dan	akan	bahkan	selalu	digenapi	olah	Tuhan	Yesus	Kristus.	Dan	bila	saya	dan	
saudara	adalah	pengikut	Kristus	yang	sejati	maka	kita	adalah	bagian	dari	peng-
genapan	itu.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah	dapat	mengi-
kuti	BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN)	dengan	mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1.	Dalam	kondisi	pandemi	GBI	KA	tetap	melayani	jemaat	yang	akan
					mendaftarkan	pernikahannya.	Kelas	BPN	akan	disesuaikan	dengan
					kondisi	saat	ini	dan	mengikuti	protokol	kesehatan	yang	sudah
					ditetapkan.
2.	Untuk	mendaftarkan	Kelas	BPN,	9 bulan sebelum tanggal	pernikahan
					yang	sudah	ditentukan.
3.	Kelas	BPN	akan	dilaksanakan	secara	online	menggunakan	media	Zoom.
4.	Teknis	pemberkatan	nikah	akan	disesuaikan	dengan	kondisi	saat	event	
					dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Apoderson	Marbun	&	Tri	Nurhayati 11
Thio	Theodorus	Filemon	&	Fennysia	Abadi 29

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana	Karim 01 Hana	Athalia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo	Mashury 14
Rano 01 Ika 15
Williana 02 Yohanah 15
Anabel Andrelia S 02 Arnold	Frengky 15
Apin 02 Amul 16
Ferry	Tjandra 02 Wenny	Lidwina 16
Fennysia	Abadi 03 Rusnaene 17
Lim	Fie	Tjin 03 Iwan	Susanto 17
Suwarsih	Maria 03 Santhi	Aprilia 19
Eunike	H.	Herningsih 04 Melwani	Citra	Chandra 19
Piana	Yati 04 Sintya	Lestari 20
Asnah 05 Tan	La	on	Nio 20
Arnold	Franky	L 05 Edward 21
Leny 05 Susi Apriani 22
Anton Rerung 06 Sari	Dewi	Lamsir 23
Maria Magdalena 06 Jap Fai Ming 24
Merry 06 Manasye 24
Lukas	Jayadi	T 08 Cheryl	Arielie 24
Melyana 10 Lim	Kim	Yan 25
Gan	Sije	Mei 10 Theofilus	Henok	L. 25
Helen	Triyana 11 Robert	E.	Simarmata 26
Oen	Fie	Yoeng 11 Rudianto 26
Relya	Anjes 11 Tjhin	See	Gua 26
The	Hok	Ling 11 Willy	Tanujaya 26
Tjhay	Wawah 11 Tjhin	Se	Fa	/	Nelly	Tan 26
Harfi	Tanong 11 Lauw	Kim	Ho 26
Endah	T.	Arif 12 Erna 27
Heni	Handayani 12 Tatiek	Budiarti 27
Andreas	Bun 12 Hana	Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry	Worang 12 Merry 30
Tonny	Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng	Stefanus 30
Oey	Honio 13
Lia 13
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




